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ABSTRAK

GAMBARAN TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT
AYAM BROILER PADA PEMBERIAN TAPAK LIMAN
(Elephantopus scaber L.)

Oleh
Destyan Wachyu Ramadhan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis optimum pemberian
tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap gambaran total leukosit dan
diferensial leukosit broiler. Penelitian dilaksanakan Februari--Maret 2022 di Unit
Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis
total leukosit dan diferensial leukosit di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas
Kedokteran Hewan, UGM. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap petak berisi 8 ayam. Perlakuan
yang diberikan yaitu air minum tanpa tapak liman (P0), 120 mg/kg bb/hari tapak
liman (P1), 240 mg/kg bb/hari tapak liman (P2), 480 mg/kg bb/hari tapak liman
(P3). Peubah yang diamati total leukosit dan diferensial leukosit. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam pada taraf 5% dan uji lanjut polynomial orthogonal.
Hasil penelitian pemberian tapak liman sampai dosis 480 mg tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap total leukosit dan diferensial leukosit broiler. Uji
polynomial orthogonal didapatkan Leukosit dipengaruhi secara kubik dengan Y =
~0,00000002475 X3+0,00001721 X>-0,002 X+4,237 dan R? = 0,236, neutrofil
dipengaruhi secara linear dengan Y = 1,049 X+1419,667 dan R? = 0,007, eosinofil
dipengaruhi secara kubik dengan Y= -0,00008 X3+0,016 X+ 13,045 X+351,333
dan R? = 0,433, basofil dipengaruhi secara kubik dengan Y =-0,00009 X3+0,052
X2-1,738 X+280,000 dan R? = 0,183, monosit tidak dipengaruhi nyata, dan
limfosit dipengaruhi secara kubik dengan

¥ =-0,00000002831 X3+0,00001827 X>-0,002 X+3,929 dan R? = 0,480. Dosis
optimum pemberian tapak liman pada total leukosit , eosinofil, basofil, dan
limfosit berturut-turut yaitu 378,575 mg, 309,146 mg, 367,574 mg, 365,87 mg.

Kata Kunci: Ayam Broiler, Diferensial Leukosit, Tapak Liman, Total Leukosit.



ABSTRACT

OVERVIEW OF TOTAL LEUKOCYTES AND DIFFERENTIAL
LEUKOCYTES IN BROILER ON GIVING OF TAPAK LIMAN
(Elephantopus scaber L.)

By
Destyan Wachyu Ramadhan

This research aimed to determine the effect and the optimum dose of tapak liman
(Elephantopus scaber L.) on the total and differential leukocyte counts of broilers.
The research was conducted from February to March 2022 in the Animal
Husbandry Department, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Analysis
of total and differential leukocytes at the Clinical Pathology Laboratory, Faculty
of Veterinary Medicine, UGM. The study used a completely randomized design
with 4 treatments with 3 replications, each plot containing 8 chickens. The
treatments given were drinking water without tapak liman (P0), 120 mg/kg
bw/day tapak liman (P1), 240 mg/kg bw/day tapak liman (P2), 480 mg/kg bw/day
tapak liman (P3 ). The observed variables were total leukocytes and leukocyte
differential. Data were analyzed using analysis of variance at the 5% level and
further test of orthogonal polynomials. The results of the study that giving tapak
liman up to a dose of 480 mg had no significant effect (P>0.05) on total
leukocytes and broiler leukocyte differential. The orthogonal polynomial test
showed that Leukocytes had a cubic effect with ¥ =—0.00000002475X>
+0.00001721 X2-0.002 X+4.237 and R? = 0.236, neutrophils had a linear effect
with Y = 1.049 X+1419.667 and R? = 0.007, eosinophils had a cubic effect with Y
= -0, 00008 X3+0.016 X+ 13.045 X+351.333 and R? = 0.433, basophils have a
cubic effect with Y =-0.00009 X3+0.052 X>~1.738 X+280,000 and R? = 0.183,
monocytes had no significant effect, and lymphocytes had a cubic effect with

Y =-0.00000002831 X3+0.00001827 X>-0.002 X+3.929 and R? = 0.480. The
optimum dose of tapak liman for total leukocytes, eosinophils, basophils, and
lymphocytes was 378,575 mg, 309,146 mg, 367,574 mg, 365,87 mg.

Keyword: Broiler Chicken, Diferential Leukocyte, Tapak Liman, Total Leukocyte
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya menyebabkan
kebutuhan gizi yang diperlukan masyarakat ikut meningkat. Salah satu zat gizi
yang dibutuhkan yaitu protein hewani. Protein hewani merupakan salah satu zat
nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia yang berasal dari produk hewan
seperti daging, susu, dan telur. Salah satu sumber pangan penyedia protein
hewani yaitu daging broiler. Menurut Badan Pusat Statistik (2020), demand atau
kebutuhan daging broiler penduduk Indonesia pada 2020 sebanyak 3.442.558 ton.
Hal ini menyebabkan semakin banyak pula populasi broiler yang dipelihara untuk

memenuhi kebutuhan daging broiler tersebut.

Ayam broiler merupakan jenis unggas yang biasa dipelihara dan dimanfaatkan
untuk keperluan hidup manusia. Ayam broiler banyak diminati karena relatif
murah. Daging ayam merupakan sumber protein yang baik, karena mengandung
asam amino esensial yang lengkap dan dalam perbandingan jumlah yang baik
(Muchtadi dan Sugiyono, 1989). Ayam broiler memiliki kemampuan konversi
pakan menjadi daging yang baik, namun tidak dipungkiri broiler memiliki
kelemahan dalam hal kesehatan sehingga rentan terserang penyakit seperti flu

burung, Gumboro, CRD, dan penyakit lainnya.

Kesehatan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha dibidang
peternakan ayam broiler. Hal ini karena ayam yang sehat akan lebih optimal
dalam mengkonversi ransum yang dikonsumsi menjadi daging, karena energi

yang diperoleh dari ransum sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan. Untuk



mendapatkan kesehatan yang baik pada ayam, maka diperlukan upaya dalam
peningkatan sistem imun tubuh ayam tersebut. Hal ini karena sistem imun akan
berperan saat tubuh ayam terpapar oleh penyakit. Untuk mengetahui kondisi
sistem imun tubuh ayam dapat melalui pengamatan hematologi melalui profil

darah.

Darah merupakan komponen terpenting dari makhluk hidup, darah berfungsi
mengedarkan seluruh sari-sari makanan ke seluruh jaringan tubuh. Darah juga
merupakan indikator kesehatan dari semua makhluk hidup. Hal ini karena darah
berkaitan langsung dengan kinerja dalam tubuh. Salah satu cara untuk menilai
status kesehatan ayam broiler yaitu melalui penilaian sel darah putih (leukosit)
dan diferensialnya. Secara umum jumlah total leukosit dan diferensial leukosit
dapat memberikan gambaran dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014).
Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang
sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi melindungi
tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi
(Junqueira dan Caneiro, 1982). Salah satu zat yang dapat mempengaruhi total
leukosit dan diferensial leukosit yaitu senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid

banyak di temukan pada tanaman herbal

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan flavonoid di dalamnya yaitu
tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.). Tapak liman merupakan tanaman
herbal yang cukup baik dalam pencegahan penyakit. Tapak liman berkhasiat
sebagai analgetik, diuretik, astringen dan antiemetik. Tanaman tapak liman yang
merupakan tanaman herbal memiliki berbagai kandungan manfaat di bidang
perobatan, salah satunya flavonoid. Kandungan flavonoid yang terdapat di tapak
liman yaitu 6,2% (Badan POM RI, 2004). Kandungan flavonoid merupakan
antioksidan sehingga mampu menangkal radikal bebas sehingga mempertahankan
sistem imun. Flavonoid di dalam tubuh dapat meningkatkan leukosit dalam tubuh

untuk peningkatan sistem imun karena merupakan kandungan antioksidan.

Sampai saat ini masih belum banyak dilaporkan peranan tapak liman terhadap

total leukosit dan diferensial leukosit pada broiler. Untuk itu penulis tertarik



untuk melakukan penelitian tentang gambaran leukosit dan diferensial leukosit

ayam broiler pada pemberian tapak liman melalui air minum.

1.2 Tujuan Penelitian

1. mengetahui pengaruh pemberian tapak liman (Elephantopus scaber L.)
terhadap gambaran total leukosit dan diferensial leukosit ayam broiler ;
2. mengetahui dosis optimum pemberian tapak liman (Elephantopus scaber L.)

terhadap gambaran total laukosit dan diferensial leukosit ayam broiler.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
pemberian tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap gambaran total leukosit
dan diferensial leukosit ayam broiler untuk menunjang kesehatan ayam broiler

yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas ayam broiler tersebut.

1.4 Kerangka Pemikiran

Broiler merupakan ternak yang paling ekonomis dibandingkan dengan ternak lain,
kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi daging dalam
waktu yang relatif cepat dan singkat yaitu sekitar 4 minggu produksi daging sudah
dapat dipasarkan atau dikonsumsi dengan bobot berkisar antara 1,5—2,0 kg
(Medion, 2014). Broiler merupakan ternak yang memiliki banyak manfaat dalam
segi ekonomis, namun broiler memiliki daya tahan tubuh yang kurang baik,
sehingga broiler mudah terserang oleh penyakit baik penyakit dari luar tubuh

yaitu mikroorganisme patogen (bakteri, jamur, dan virus).

Darah merupakan substansi tubuh yang berperan mengangkut bahan-bahan yang
dibutuhkan ke seluruh tubuh dan yang tidak dibutuhkan ke alat ekskresi, menjaga
keseimbangan lingkungan dalam tubuh, dan memperbaiki jaringan tubuh yang
rusak. Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan
gambaran dan status kesehatan pada hewan. Untuk mengetahui tingkat kekebalan
tubuh dapat dilihat dari variabel darah berupa leukosit dan diferensial leukosit

secara lengkap (Sugiharto, 2014). Pemeriksaan leukosit dan diferensialnya juga



dapat menjadi suatu ukuran mengetahui sistem imun di dalam tubuh ternak.
Perubahan gambaran darah dapat disebabkan oleh faktor intemal seperti
pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stres, siklus estrus, dan suhu tubuh,
sedangkan faktor eksternal misalnya akibat infeksi bakteri atau penyakit dan

perubahan suhu lingkungan.

Julendra et al. (2010) menyatakan bahwa jumlah sel leukosit normal pada ayam
adalah antara 12.000--30.000 sel/mm>. Menurut Hendro et al. (2013), persentase
heterofil atau neutrofil normal pada ayam broiler berada pada kisaran 20--40%.
Smith dan Mangkoewidjojo (1998) melaporkan bahwa secara normal jumlah
eosinofil pada darah ayam broiler berada pada kisaran antara 0--7,0 x 10°/mm?.
Dukes (1995) menyatakan bahwa basofil sulit ditemukan dalam darah, kadar
normal basofil pada ungags yaitu 1--4% dari total leukosit. Talebi e al. (2005)
mengungkapkan bahwa jumlah limfosit yang normal pada darah ayam broiler
berkisar antara 5,52--20,36 x 10*/mm?>. Menurut Ailleo dan Moses (1998), jumlah

monosit normal pada ayam adalah 0--5 x 10*/mm°.

Tanaman tapak liman yang merupakan tanaman herbal memiliki berbagai manfaat
dibidang perobatan dan diuretik antara lain, anti bakteri, antidiabetes, mengobati
arthritis, antiinflamasi, antitumor. Menurut Dharma et al. (2013), hasil yang
diperoleh dari pengujian tapak liman mengandung zat aktif yaitu Alkaloid,
terpenoid, steroid , fenolik , flavanoid, saponin yang ditandai dengan symbol
positif (+). Kandungan flavonoid yang terkandung dalam tapak liman yaitu
sebesar 6,2%, yang artinya dalam 100 g tapak liman terdapat 6,2 g flavonoid
(Badan POM RI, 2004).

Flavonoid mempunyai kemampuan sebagai penangkap radikal bebas dan
menghambat oksidasi lipid (Zuraida et al., 2017). Flavonoid sudah banyak
digunakan dalam bidang farmakologi diantaranya yaitu sebagai antiinflamasi,
antibakteri, antioksidan, dan antidiabetes (Alfaridz, 2018). Flavonoid, saponin
dan tannin berfungsi seebagai imunomodulator yang memacu proliferasi limfosit,
meningkatkan jumlah sel T dan akan meningkatkan aktivitas IL-2. Hal ini

disebabkan oleh senyawa flavonoid pada tapak liman dapat mempengaruhi



aktivitas protein tirosin kinase, dimana protein kinase dapat mengkatalisis reaksi
fosforilasi seluler yang kemudian akan menghasilkan sinyal proliferasi sel
limfosit. Selain perannya sebagai antioksidan, flavonoid juga berperan sebagai
antiinflamasi dengan cara menstabilkan membran sel sehingga dapat mencegah

keluarnya agen inflamasi (Middleton et al., 2000).

Menurut Garci’a-Lafuente et al. (2009), flavonoid memiliki kemampuan
mempengaruhi kerja enzim dalam proses terjadinya inflamasi. Enzim tersebut
berperan dalam sinyal transduksi dan mengaktifkan proses proliferasi dan
memproduksi sitokin yang menstimulasi monosit. Kandungan lain yang dapat
mempengaruhi leukosit yaitu terpenoid. Penelitian Jantan ef al. (2015)
menyebutkan bahwa terpenoid yang terkandung dalam ekstrak gingseng juga
mampu meningkatkan produksi sitokin, dan merangsang aktivitas fagositosis
makrofag. Kandungan flavonoid, terpenoid dan alkaloid yang terdapat dalam
ekstrak etanol jintan hitam dapat meningkatkan poliferasi sel limfosit, sehingga
diduga peningkatan jumlah sel total dan diferensial sel leukosit pada daun kelapa
sawit karena adanya sanyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid dan

terpenoid (Sharma et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Megaraswita (2018) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun Elephantopus scaber L. mempengaruhi aktivitas
dan kapasitas fagositosis sel makrofag, persentase sel neutrofil segmen, persentase

sel monosit dan jumlah sel leukosit total secara nyata

1.5 Hipotesis

1. terdapat pengaruh pemberian tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap
gambaran total leukosit dan diferensial leukosit ayam broiler;

2. terdapat dosis yang optimum dari pemberian tapak liman (Elephanthopus
scaber L.) terhadap gambaran total leukosit dan diferensial leukosit ayam

broiler.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Broiler

Unggas adalah jenis ternak bersayap dari kelas Aves yang telah didomestikasi dan
cara hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk menghasilkan produk
dengan nilai ekonomis dalam bentuk daging dan telur. Termasuk dalam
kelompok unggas adalah ayam (petelur dan pedaging), kalkun, dan burung
(Yuwanta, 2004). Broiler adalah ayam tipe pedaging yang dihasilkan dari seleksi
sistematis sehingga dapat tumbuh dan mencapai bobot badan tertentu dalam

waktu relatif singkat (Murwani, 2010).

Adapun taksonominya sebagai berikut

Kerajaan  : Animalia;
Filum : Chordata;
Kelas s Aves;

Subkelas : Neornithes;

Bangsa : Galliformes;

Keluarga  : Phasianidae;

Marga : Gallus;

Jenis : Gallus domesticus (Yuwanta, 2004).

Broiler merupakan ternak yang paling ekonomis dibandingkan dengan ternak lain,
kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan atau produksi daging
dalam waktu yang relatif cepat dan singkat yaitu sekitar 4 minggu produksi
daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi dengan bobot berkisar antara

1,5--2,0 kg (Medion, 2014). Keunggulan ayam broiler antara lain



pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu
yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap konsumsi di usia muda serta
menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari
ayam broiler ini juga merupakan upaya penanganan untuk mencukupi kebutuhan
masyarakat terhadap daging ayam khususnya broiler (Saragih, 2000). Broiler
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Broiler (Murwani, 2010)

Ayam broiler dimanfaatkan dagingnya sebagai sumber protein hewani. Broiler
adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki
karakteristik ekonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil
daging, konversi pakan irit, siap dipotong pada usia relatif muda, serta
menghasilkan daging berkualitas serat lunak (Rasidi, 2000). Ayam broiler
biasanya dipelihara sampai umur sekitar 35 hari dengan berat + 1,9 kg dan
konversi ransum 1,5 (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
2019). Terdapat beberapa strain ayam broiler yang terkenal di Indonesia,
diantaranya Cobb, Ross, Hubbard, hubbard JA 57, hubabard, Hybro PG+, dan
AA plus. Sehubungan dengan waktu panen yang relatif singkat maka jenis ayam
ini mempersyaratkan pertumbuhan yang cepat, dada lebar yang disertai timbunan
lemak daging yang baik, dan warna bulu yang disenangi, biasanya warna putih

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010).

Tujuan pemeliharaan ayam broiler adalah untuk memproduksi daging. Beberapa
sifat yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan ayam broiler yakni sifat dan
kualitas daging baik (meatness), laju pertumbuhan dan bobot badan yang tinggi,

warna kulit kuning, warna bulu putih, konversi pakan rendah, bebas dari sifat



kanibalisme, sehat dan kuat, kaki tidak mudah bengkok, tidak tempramental dan
cenderung malas dengan gerakan lamban, daya hidup tinggi (95%) tetapi tingkat
kematian rendah, dan kemampuan membentuk karkas tinggi. Karakteristik ayam
tipe broiler bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan ayam cepat, bulu
merapat ke tubuh ternak, kulit ayam putih, dan produksi telur rendah (Suprijatna

et al., 2008).

Pertumbuhan broiler terdiri dari beberapa fase. Fase pertumbuhan yang pertama
yaitu fase prestarter yaitu umur 1--7 hari, fase starter yaitu umur 8--28 hari dan
fase finisher yaitu umur 29 hari--panen (Jayanata dan Harianto, 2011).
Pertumbuhan tercepat ayam broiler terjadi sejak menetas sampai umur 4--6
minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa
(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Pertambahan bobot badan ayam broiler
minggu awal mencapai 4 kali bobot badan day old chicken (DOC), sehingga
diperlukan asupan nutrien pakan yang optimal sesuai dengan genetiknya

(Muwarni, 2010).

Pertumbuhan broiler sebagian besar dipengaruhi oleh kebutuhan nutrisi yang
tersedia pada ransum yang diberikan. Ransum merupakan salah satu faktor
penting dalam pemeliharaan broiler (Havenstein et al., 2003). Kebutuhan nutrien
dibedakan berdasarkan umur yaitu fase starter dan grower-finisher, dengan umur
potong 4--5 minggu (Zuidhof et al., 2014). Kebutuhan energi metabolis (EM)
berkisar antara 2.850--3.200 kkal/kg dan protein kasar 21--23% pada fase

starter. Kebutuhan protein fase grower-finisher protein kasar menurun antara
18--20%, sedangkan kebutuhan energi meningkat antara 2.900--3.200 kkal/kg
(Lesson dan Summer, 2005).

Mukminah dan Purwaningsih (2019) menyatakan bahwa selama masa
pemeliharaan, total presentase kematian broiler tidak boleh melebihi 5% dari
jumlah yang dipelihara. Hal ini karena mortalitas merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan usaha pemeliharaan broiler. Menjaga kesehatan broiler
merupakan kunci agar ayam tetap sehat sehinga mortalitasnya rendah. Untuk

menjaga kesehatan ayam broiler, dapat dilakukan dengan pemberian vaksin,



penerapan sanitasi dan biosekuriti. Vaksin yang diberikan ke ayam broiler dapat

berupa vaksin Gumboro, Newcastle Disease (ND), dan Avian Influenza (Al).

2.2 Tapak Liman

Tumbuhan Elephanto-pus scaber L., mempunyai nama daerah tapak liman, bala
guduh, lelobakan, cancang- cancang, tapak tangan dan talpak tanah. Tumbuhan
ini tergolong familia Asteraceae atau Compositae yang merupakan herba
menahun dengan tinggi 0,1--0,2 m dan tumbuh secara liar di ladang berumput,
tepi jalan, dalam hutan dan tempat lain (Backer dan Brink, 1965). Tumbuhan
Elephantopus scaber, L. berasal dari Amerika tropis, tetapi kini banyak didapati
di negara- negara tropis lainnya seperti Indochina, Malaysia, Thailand dan
Indonesia; dimana sering diketahui pertumbuhannya liar dan belum banyak
dibudidayakan. Daun tunggal berhadapan, berbentuk memanjang sampai bulat
telur terbalik, berlekuk tidak teratur atau tidak berlekuk dengan tepi bergerigi
lemah, berambut, daun batang jauh lebih kecil dan berjarak (Steenis, 1975).
Tanaman tapak liman dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Tanaman tapak liman (www.google.com)

Taksonomi tumbuhan dari tapak liman menurut Yuniarti (2008) sebagai berikut

Spesies : Elephanthopus scaber L.
Kerajaan : Plantae

Famili : Asteraceae

Genus : Elephanthopus

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonale
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Subkelas : Asteridae

Bangsa : Asterale

Menurut Azter (2009), melalui hasil penelitian fitokimia daun Elephanthopus
scaber L. mengandung flvonoid, tanin, saponin, minyak atsiri, dan steroid atau
triterpenoid. Flavonoid merupakan senyawa C15 yang terkandung dalam tanaman
berupa flavon, antosianin, auron, isoflavon, kalkon, dan leukosianin (Panche et
al., 2016). Menurut Dharma et al. (2013), hasil yang diperoleh dari pengujian
tapak liman mengandung zat aktif yaitu alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik,
flavanoid, saponin yang ditandai dengan simbol positif (+). Kandungan flavonoid
yang terkandung dalam tapak liman yaitu sebesar 6, 2% yang artinya dalam 100
gram tapak liman terdapat 6,2 gram flavonoid (Badan POM RI, 2004).

Daun Tapak Liman merupakan sumber saponin yang baik. Diisolasi untuk
berbagai penggunaan komersial. Di antara semua pelarut yang dipelajari, bahwa
ekstrak air menunjukkan kandungan diosgenin yang tinggi (69,37 pg/ml) di
Elephantopus scaber L (Kharat et al., 2015). Empat senyawa fenolik penting
yaitu asam klorogenat, asam ferulic, asam galat dan protocateuchine diidentifikasi
dan diukur dengan bantuan metode RP-HPLC yang dikembangkan. Hasil
menunjukkan adanya asam klorogenat (3,481 mg/g), asam ferulic (0,842 mg/g),
asam galat (0,668 mg/g) dan asam protocateuchic (0,086 mg/g). Total kandungan
fenolik dan flavonoid dalam ekstrak metanol ditemukan 16,24+1,61 mg/g GAE
dan 12,87+0,043 mg/g QE. In vitro tes 14 antioksidan dan antidiabetes dilakukan
sesuai protokol standar. Nilai IC untuk in vitro Metode DPPH ditemukan
(0,167£1,21 mg/ml), dalam uji DNS (0,522+0,04 mg/ml) dan (0,36440,03 mg/ml)
untuk metode pati-lodine dalam ekstrak metanol E. scaber (Shukla et al., 2020).

Flavonoid adalah bagian dari komponen senyawa fenol suatu tanaman selain tanin
yang berguna sebagai penambah nafsu makan, mengurangi asupan pakan, dan
meningkatkan pigmen. Flavonoid memiliki peranan dalam taksonomi tumbuhan
terutama sebagai parameter pembeda yang dapat membedakan spesies tanaman
satu dengan tanaman yang lainnya (Nagota et al. 2006). Mekanisme flavonoid

menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan cara menghambat sintesis asam
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nukleat, mengganggu fungsi membran sitoplasma dan metabolisme energi

sehingga bakteri tidak dapat berkembang biak (Teodoro ef al., 2015).

Flavonoid merupakan salah satu golongan metabolit sekunder yang dihasilkan
oleh tanaman yang termasuk dalam kelompok besar polifenol. Senyawa ini
terdapat pada semua bagian tanaman termasuk daun, akar, kayu, kulit, tepung sari,
nektar, bunga, buah, dan biji. Flavonoid mempunyai kemampuan sebagai
penangkap radikal bebas dan menghambat oksidasi lipid (Zuraida et al., 2017).
Flavonoid sudah banyak digunakan dalam bidang farmakologi diantaranya yaitu

sebagai antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, dan antidiabetes (Alfaridz, 2018).

Zat yang terkandung dalam tapak liman yaitu flavonoid, saponin dan tanin
berfungsi seebagai imunomodulator yang memacu proliferasi limfosit,
meningkatkan jumlah sel T dan akan meningkatkan aktivitas IL-2. Hal ini
disebabkan oleh senyawa flavonoid di tapak liman dapat mempengaruhi aktivitas
protein tirosin kinase, karena protein kinase dapat mengkatalisis reaksi fosforilasi
seluler yang kemudian akan menghasilkan sinyal proliferasi sel limfosit. Selain
perannya sebagai antioksidan, flavonoid juga berperan sebagai antiinflamasi
dengan cara menstabilkan membran sel sehingga dapat mencegah keluarnya agen
inflamasi (Middleton ef al., 2000). Menurut Garci’a-Lafuente ef al. (2009),
flavonoid memiliki kemampuan mempengaruhi kerja enzim dalam proses
terjadinya inflamasi. Enzim tersebut berperan dalam sinyal transduksi dan
mengaktifkan proses proliferasi dan memproduksi sitokin yang menstimulasi

monosit.

Penelitian Nworu ez a/. (2010) melaporkan bahwa flavonoid dalam ekstrak air
meniran, dapat memacu aktivitas dari makrofag yang ditunjukkan dengan
meningkatnya kemampuan fagositosis, aktivitas enzim lisosomal, dan pelepasan
Tumor Necrosis Factor-a (TNF-q), serta memodulasi pelepasan nitrit okside oleh
makrofag. Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa terpenoid yang
terkandung dalam ekstrak gingseng juga mampu meningkatkan produksi sitokin,

dan merangsang aktivitas fagositosis makrofag (Jantan et al,, 2015).
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Penelitian Zikriah (2015) menyatakan bahwa pemberian ekstrak etanol jintan
hitam (Nigella sativa L.) selama 7 hari pada mencit dapat meningkatkan jumlah
sel limfosit, tetapi masih dalam kisaran normal. Adanya kandungan flavonoid,
terpenoid dan alkaloid yang terdapat dalam ekstrak etanol jintan hitam dapat
meningkatkan poliferasi sel limfosit, sehingga diduga peningkatan jumlah sel total
dan diferensial sel leukosit pada daun kelapa sawit karena adanya sanyawa

metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid dan terpenoid (Sharma et al., 2017).

2.3 Darah

Darah merupakan substansi tubuh yang berperan mengangkut bahan-bahan yang
dibutuhkan ke seluruh tubuh dan yang tidak dibutuhkan ke alat ekskresi, menjaga
keseimbangan lingkungan dalam tubuh, dan memperbaiki jaringan tubuh yang
rusak. Pada umumnya komposisi darah terdiri dari sel darah (sel darah merah dan
sel darah putih/leukosit), platelet (keping darah), dan cairan plasma (Kay, 1998).
Darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. Plasma darah terdiri dari
protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol,
fosolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium,
potassium, dan iodium. Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit),
trombosit, dan sel darah putih (leukosit) yang teridiri dari neutrofil, eosinofil,

basofil, limfosit, dan monosit (Yuwanta, 2004).

Komponen darah terdiri dari sel darah merah yang berfungsi dalam transport O2
dan berperan penting dalam keseimbangan pH. Sel darah putih berperan dalam
sistem kekebalan. Platelet (trombosit) yang berperan dalam proses hemostasis.
Plasma (cairan darah) yang di dalamnya terdapat elektrolit, nutrisi, metabolit,
vitamin, hormon, gas, dan protein. Beberapa kasus juga menunjukkan morfologi
sel darah merah memberikan petunjuk tentang penyakit yang mematikan, begitu
juga dengan pemeriksaan sel darah putih di bawah mikroskop. Gambaran
hematologi (jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan
diferensiasi sel darah putih) pada ayam juga dipengaruhi oleh umur, lingkungan

dan nutrisi pakan ayam tersebut (Addas et al., 2012).
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Tubuh hewan dengan gangguan fisiologis menunjukkan perubahan gambar profil
darah. Perubahan jumlah sel darah dapat disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal seperti penyakit, stres, pola makan dan suhu tubuh. Di
sisi lain, faktor eksternal seperti perubahan suhu lingkungan dan infeksi bakteri
(Ginting et al., 2008). Stres panas mempengaruhi sifat-sifat darah. artinya,
distribusi sel darah, komponen serum, kapasitas pengikatan oksigen, koagulasi
dan tekanan darah akan terpengaruhi. Dalam kondisi suhu dan kelembaban di
bawah suhu kamar, jika peningkatan laju metabolisme diperlukan, makan akan
ada peningkatan aliran darah ke paru-paru. Pada saat yang sama, terjadi
vasokonstriksi di pembuluh darah perifer, mengurangi proporsi darah yang

mengalir ke perifer (Talebi et al., 2005).
2.3.1 Leukosit (sel darah putih)

Leukosit atau sel darah putih merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan
tubuh dengan menyediakan pertahanan terhadap setiap agen infeksi yang masuk.
Leukosit berbentuk khas, nukleus, sitoplasma dan organel yang memiliki sifat
mampu bergerak pada keadaan tertentu. Leukosit berfungsi untuk melindungi
tubuh terhadap serangan penyakit yang menyerang tubuh yaitu dengan cara
fagosit dan menghasilkan antibodi (Frandson, 1993). Leukosit merupakan sel
darah yang dapat membentuk sistem imun karena berperan dalam melawan
berbagai penyakit infeksi dan benda asing (Isroli et al., 2009). Berdasarkan
granulanya, leukosit dibagi menjadi dua yaitu kelompok leukosit granular
(granulosit) yang terdiri atas neutrofil, eosinofil, dan basofil dan leukosit
agranular (agranulosit) yang terdiri atas limfosit dan monosit (Nurhayati dan

Martindah, 2015).

Leukosit mempunyai peranan dalam pertahanan seluler dan humoral organisme
terhadap zat-zat asing. Sehingga jumlah total dan tipe sel darah putih dalam
pemeriksaan hematologi dapat digunakan untuk membantu mendiagnosa keadaan
atau status infeksi pada hewan (Lawhead dan Baker, 2004). Peningkatan maupun
penurunan kadar leukosit dalam darah dapat diindikasikan sebagai hadirnya agen

penyakit peradangan/infeksi dan reaksi alergi, maka dari itu perlu diketahui
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gambaran normal sel darah putih pada setiap individu (Guyton, 2007). Jumlah
normal leukosit pada unggas yaitu berkisar antara 20--30 x 10° sel/mm’
(Swenson, 1984), sedangkan Julendra et al. (2010) mengemukakan bahwa

jumlah sel leukosit normal pada ayam adalah antara 12--30 x 10* sel/mm?.

Pembentukan leukosit yaitu melalui proses leukopoiesis, yang dirangsang oleh
adanya colony stimulating factor (faktor perangsang koloni). Colony stimulating
ini dihasilkan oleh leukosit dewasa. Leukosit dibentuk di sumsum tulang
terutama kelompok granulosit, disimpan dalam sumsum tulang sampai diperlukan
dalam sistem sirkulasi. Bila kebutuhannya meningkat maka akan menyebabkan
granulosit tersebut dilepaskan. Proses pembentukan limfosit dilakukan pada
jaringan yang berbeda seperti sumsum tulang, thymus, limpa dan limfonoduli.
Proses pembentukan limfosit dirangsang oleh taymus dan paparan antigen.
Bertambahnya jumlah leukosit terjadi dengan mitosis yaitu suatu proses
pertumbuhan dan pembelahan sel yang berurutan. Sel-sel ini mampu membelah
diri dan berkembang menjadi sel leukosit matang dan dilepaskan dari sumsum
tulang ke sirkulasi darah. Dalam sirkulasi darah, leukosit dapat bertahan kurang
lebih satu hari dan kemudian masuk ke dalam jaringan. Sel ini bertahan di dalam
jaringan hingga beberapa minggu atau beberapa bulan, tergantung pada jenis sel

leukositnya (Guyton, 2007).

Pembentukan leukosit berbeda dengan pembentukan eritrosit. Leukosit terbagi
menjadi 2 jenis, sehingga pembentukannya menyesuaikan dengan golongan
leukositnya. Pembentukan sel pada jenis granulosit (granulopoiesis) dimulai
dengan fase mieloblast, sedangkan pada jenis agranulosit ada dua jenis sel yaitu
monosit dan limfosit. Pembentukan limfosit (/imfopoiesis) diawali oleh fase
lymphoblast, sedangkan pada monosit (monopoiesis) diawali oleh fase monoblast.
Granulopoiesis adalah evolusi paling dini menjadi mieloblas dan akhirnya
menjadi sel yang paling matang, yang disebut basofil, eosinofil, dan neutrofil.
Proses ini memerlukan waktu 7--11 hari. Mieloblas, promielosit, dan mielosit
semuanya mampu membelah diri dan membentuk kompartemen proliferasi atau
mitotik. Setelah tahap ini, tidak terjadi lagi pembelahan, dan sel mengalami

pematangan melalui beberapa fase yaitu: metamielosit, neutrofil batang, dan
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neutrofil segmen. Di dalam sumsum tulang sel ini mungkin ada dalam jumlah
berlebihan yang siap dibebaskan apabila diperlukan. Sel-sel ini dapat menetap di
sumsum tulang sekitar 10 hari, berfungsi sebagai cadangan apabila diperlukan.
Limfopoiesis adalah pertumbuhan dan pematangan limfosit. Hampir 20% dari
sumsum tulang normal terdiri dari limfosit yang sedang berkembang. Setelah
pematangan, limfosit masuk ke dalam pembuluh darah, beredar dengan interval
waktu yang berbeda bergantung pada sifat sel, dan kemudian berkumpul di

kelenjar limfatik (Jain, 1993).

2.3.2 Diferensial leukosit

Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius dan benda asing
serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1993). Sel darah putih terdiri
dari dua tipe yaitu polimorfonuklear leukosit (granulosit) dan mononuklear
leukosit (agramulosit). Terdapat tiga jenis leukosit granular yaitu: neutrofil,
eosinofil, dan basofil, sedangkan leukosit agranular dibagi menjadi dua yaitu
limfosit dan monosit yang dapat dibedakan berdasarkan afinitas granula terhadap

zat warna netral basa dan asam (Kelly, 1984).

Fungsi utama leukosit secara umum adalah sebagai sistem imun, namun terdapat
mekanisme berbeda pada setiap fraksi leukosit tersebut (Isroli, 2009). Leukosit
terdiri dari lima jenis yakni neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit.
Menurut Guyton (2007), jika tubuh hewan mengalami gangguan fisiologis maka
gambaran darah dapat mengalami perubahan terutama leukosit. Perubahan
gambaran darah dapat disebabkan faktor intemal seperti pertambahan umur, status
gizi, kesehatan, stres, siklus estrus, dan suhu tubuh, sedangkan faktor eksternal
misalnya akibat infeksi bakteri atau penyakit dan perubahan suhu lingkungan.
Keadaan tersebut dapat mempengaruhi proses pembentukan darah, adapun
mekanisme pembentukan darah putih secara normal berlangsung dalam sumsum

tulang dan jaringan limfoid untuk sel darah putih.
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2.3.2.1 Neutrofil

Menurut Junqueira dan Caneiro (1982), neutrofil dikenal sebagai garis pertahanan
pertama (first line of defense). Neutrofil bersama dengan makrofag memiliki
kemampuan fagositosis untuk menelan organisme patogen dan sel debris (Lee et
al., 2003). Neutrofil merupakan sistem imun bawaan, dapat memfagositosis dan
membunuh bakteri. Neutrofil akan mengejar organisme patogen dengan gerakan
kemotaksis (Werner, 1999). Kemampuan neutrofil untuk membunuh bakteri
berasal dari enzim yang terkandung dalam granul yang dapat menghancurkan
bakteri maupun virus yang sedang difagosit. Neutrofil pada ayam biasanya
berbentuk bulat dengan diameter 10--15 mikron, granula sitoplasmanya berbentuk

batang pipih seperti jarum (Sturkie, 1998).

Neutrofil diproduksi di dalam sumsum tulang bersamaan dengan sel granulosit
lainnya, kemudian bersirkulasi atau disimpan dalam depo marginal neutrofil
setelah 4--6 hari masa produksi. Neutrofil akan mati setelah melakukan fagosit
terhadap agen penyakit dan akan dicerna oleh enzim lisosom, kemudian neutrofil
akan mengalami autolisis yang akan melepaskan zat-zat degradasi yang masuk ke
dalam jaringan limfe. Jaringan limfe akan merespon dengan mensekresikan
histamin dan faktor /eukopoietik yang akan merangsang sumsum tulang untuk

melepaskan neutrofil muda untuk melawan infeksi (Dellman dan Brown, 1992).

Hendro ef al. (2013) menyatakan bahwa persentase neutrofil yang normal pada
darah ayam broiler berada pada kisaran 20--40% atau 5--10 x 10° sel/mm>.
Neutrofil berperan sebagai pertahanan pertama dalam melawan mikroorganisme
asing khususnya melawan infeksi bakteri (bakteri gram negatif dan beberapa
bakteri gram positif) (Dellmann dan Brown, 1992). Neutrofil pun dapat
berkurang jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu atau menyebabkan
destruksi sel darah putih secara umum, seperti pada kasus theileriosis (Mahmmod,
2011). Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya heterofil antara lain
kondisi lingkungan, tingkat stres pada ternak, genetik dan kecukupan nutrien

pakan (Puvadolpirod and Thaxton, 2000).
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2.3.2.2 Eosinofil

Sel ini memiliki kemampuan melawan parasit cacing, dan bersamaan dengan
basofil atau sel mast sebagai mediator peradangan dan memiliki potensi untuk
merusak jaringan inang. Eosinofil merupakan imunitas dapatan/bawaan yang
berperan dalam pembentukan jaringan, dan perkembangan biologi. Eosinofil
berkembang di sumsum tulang, dan pada beberapa spesies yang diuji di
laboratorium, eosinofil juga berkembang pada timus, limpa, paru-paru, dan
kelenjar getah bening (Elsas, 2007). Diferensiasi dan pematangan eosinofil terjadi

di sumsum tulang selama 2--6 hari, tergantung dari spesiesnya (Weiss, 2010).

Peningkatan jumlah eosinofil dalam sirkulasi darah (eosinofilia) dapat terjadi
karena penyakit yang disebabkan oleh parasit, sedangkan eosinopenia terjadi
akibat pengaruh glukokortikoid (Meyer dan Harvey, 1998). Jain (1986)
menyatakan bahwa pada kisaran normal jumlah eosinofil 2--8% dari jumlah sel
darah putih dan dapat bertahan hidup 3--5 hari. Smith dan Mangkoewidjojo
(1988) melaporkan bahwa secara normal, jumlah eosinofil pada darah ayam
broiler berada pada kisaran antara 0--7,0 x 10° sel/mm?®. Tingginya persentase
eosinofil dalam darah belum dapat diasumsikan bahwa ayam tersebut berada pada
kondisi sakit. Tingginya produksi eosinofil juga dapat menunjukkan berfungsinya

sistem pertahanan tubuh dalam menghadapi agen penyakit.
2.3.2.3 Basofil

Basofil adalah jenis sel darah putih yang paling sedikit ditemukan di dalam darah,
yaitu sekitar 0--3% dari jumlah total sel darah putih atau berkisar 0--0,75 X 10°
sel/mm?®. Basofil memiliki nukleus yang bervariasi, misalnya pada satu contoh
memiliki segmen yang jelas namun pada contoh lain memiliki dua lobus yang
sederhana. Pada hewan, misalnya kuda, nukleus tertutupi oleh granul sehingga
sulit untuk melihat bentuk nukleus (Samuelson, 2007). Proses pematangan basofil
terjadi di dalam sumsum tulang dalam waktu sekitar 2--5 hari. Basofil akan
beredar dalam aliran darah dalam waktu yang singkat (+ 6 jam) tetapi dalam
jaringan dapat hidup selama 2 minggu (Hirai et al.,1997). Basofil akan masuk ke

dalam jaringan sebagai respons terhadap inflamasi (Jain, 1993).
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Basofil memiliki granula yang bersifat basofitik seperti hematoksilin (Jain, 1993).
Karakteristik dari sel basofil yaitu ada banyak granul yang berwarna hitam
keunguan kelihatan hampir memenuhi seluruh sel (Tizard, 1988). Basofil sulit
ditemukan dalam darah, kadar normal basofil pada unggas yaitu 1--4% dari total

leukosit, bentuk inti tidak teratur dengan inti dua gelambir Dukes (1995).

Basofil akan meningkat pada kondisi kronik myelogenus leukemia, myelofibrosis,
dan polycythemia vera. Granul tidak memiliki [ysosom dan menghasilkan
histamin, heparin atau substansi seperti heparin dan ary! sulfatase. Separuh dari
histamin darah akan dipengaruhi oleh granul basofil (Brown, 1980). Heparin
merupakan suatu bahan yang dapat mencegah koagulasi darah dan dapat juga
mempercepat perpindahan partikel darah (Guyton, 2007). Meningkatnya jumlah
basofil dalam sirkulasi darah disebut basofilia. Keadaan basofilia biasanya
disertai dengan eosinofilia. Kondisi ini terjadi karena eosinofil bereaksi saat

terdapat sel mast dan basofil (Meyer dan Harvey, 1998).
2.3.2.4 Limfosit

Limfosit memiliki fungsi utama yaitu memproduksi antibodi sebagai respon
terhadap benda asing yang difagosit makrofag (Tizard, 1988). Limfosit banyak
ditemukan pada organ limfoid yakni fonsil, limfonodus, limpa, dan timus. Masa
hidup limfosit berminggu-minggu, berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun
(Guyton, 2007). Talebi et al. (2005) mengungkapkan bahwa jumlah limfosit

yang normal pada darah ayam broiler berkisar antara 5,52--20,36 x10%/ml.

Limfosit dapat digolongkan menjadi dun yaitu limfosit B dan limfosit T. Sel
limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang berperan dalam respon
imunitas humoral untuk memproduksi antibodi, sedangkan limfosit T akan
berperan dalam respon imunitas seluler (Junqueira dan Caneiro, 1982). Sel T
merupakan sel yang paling banyak yaitu sekitar 60--70% dari total limfosit darah
dan berperan dalam imunitas seluler. Sel B memiliki jumlah yang sedikit yaitu
10--12% dari total limfosit darah dan beberapa diantaranya tumbuh menjadi sel

plasma yang berperan dalam pembentukan antibodi (Dellmann dan Brown, 1992).
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2.3.2.5 Monosit

Monosit merupakan sel darah putih yang diproduksi oleh sumsum tulang
kemudian menuju aliran darah akhirnya menuju ke jaringan menjadi makrofag.
Monosit dapat ditemukan di dalam darah, jaringan penyambung, dan rongga-
rongga tubuh. Monosit tergolong mononuklear fagosit (sistem retikuloendotel)
dan mempunyai tempat-tempat reseptor pada permukaan membrannya untuk
imunoglobulin dan komplemen. Monosit memfagosit mikroorganisme, sel mati,

partikel asing (contohnya debu yang masuk kedalam paru-paru) (Guyton, 2007).

Monosit beredar melalui aliran darah, menembus dinding kapiler kemudian masuk
kedalam jaringan penyambung. Peran monosit hampir sama dengan neutrofil,
yaitu sebagai fagositik yang berkemampuan memakan antigen, seperti bakteri.
Perbedaan monosit dengan neutrofil adalah neutrofil bekerja untuk mengatasi
infeksi yang akut, sedangkan monosit mulai bekerja pada infeksi yang tidak

terlalu akut seperti tuberkulosis (Frandson, 1993).

Monosit dalam darah tidak pernah mencapai dewasa penuh sampai bermigrasi ke
jaringan menjadi makrofag antibodi dan menetap di jaringan, seperti pada
sinusoid hati, sumsum tulang, alveoli paru-paru, dan jaringan limfoid. Selain
sebagai makrofag, monosit berperan dalam sistem imun. Kontak yang dekat
antara permukaan limfosit dan monosit diperlukan untuk respon imunologis yang
maksimal (Dellmann dan Brown, 1992). Monosit di dalam darah hanya beberapa
hari, namun saat meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan akan
bertahan sampai berbulan-bulan (Samuelson, 2007). Ailleo dan Moses (1998)

menyatakan bahwa jumlah monosit normal pada ayam adalah 0--5 x 10° sel/mm?.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Februari--Maret 2022 di Unit Kandang Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis total leukosit dan
diferensial leukosit di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan,

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. kandang broiler yang digunakan selama penelitian 1 unit;
. sekat atau chick guard untuk membagi 12 petak;
. litter berupa sekam padi dan koran bekas 25 unit;

. tempat pakan ayam, 12 unit;

2
3
4
5. tempat air minum manual, 12 unit;
6. terpal plastik untuk tirai kandang, 4 unit;

7. lampu bohlam kuning 45 watt sebagai pemanas, 12 unit;
8. nampan dipping, 1 unit;

9. ember, 2 unit;

10. hand sprayer dan fogger, 1 unit;

11. timbangan analitik, 1 unit;

12. termohigrometer, 1 unit;

13. karung dan plastik, 1 unit;
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14. disposable syringe 3 ml, 12 unit dan tabung Ethylen-Diamine-Tetraacetic
Acid (EDTA), 12 unit;

15. cooler box untuk menyimpan sample darah;

16. peralatan laboratorium untuk pengujian total elukosit dan diferensial leukosit
yaitu Roller Mixer dan Hematologi Analyzer Mindray;

17. alat tulis, kertas, dan kamera.
3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC broiler strain Lohman
MB 202 Platinum, ransum broiler komersil BR-1, kapsul tapak liman
(Elephantopus scaber L.), air minum untuk ayam, darah ayam broiler yang
digunakan untuk pemeriksaaan total leukosit dan diferensial leukosit, dan es batu

untuk menjaga kondisi sampel darah selama prengiriman ke laboratorium.
3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali. Perlakuan yang diberikan dalam
penelitian ini yaitu menambahkan bubuk tapak liman (Elephanthopus scaber L.)
ke dalam air minum dengan dosis berbeda pada setiap perlakuan dan diberikan
pada 96 ekor broiler strain Lohman MB 202 Platinum melalui 12 petak percobaan
dengan setiap petak diisi dengan 8 ekor broiler. yang terdiri dari :

PO : air minum tanpa campuran Elephantopus scaber L. (kontrol);

P1 : air minum dengan 120 mg/kg bb/hari Elephantopus scaber L.;

P2 : air minum dengan 240 mg/kg bb/hari Elephantopus scaber L.,

P3 : air minum dengan 480 mg/kg bb/hari Elephantopus scaber L..

Perhitungan dosis berdasarkan obat herbal yang di konsumsi manusia, dalam
kapsul mengandung 2 g simplisa tapak liman dengan dosis penggunaan 2 kapsul 3
kali sehari untuk manusia dewasa dengan rata-rata bobot tubuh 50 kg. Sehingga
perhitungan dosis penggunaan tapak liman dalam air minum broiler sebagai

berikut :
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- kandungan tapak liman setiap kapsul =2 gatau 2.000 mg

- dosis untuk manusia = 2 kapsul, 3 kali/hari
- rata-rata berat badan manusia dewasa =50 kg

hasil perhitungan yaitu :

dosis konsumsi tapak liman = 3 kali/hari x 2 kapsul x 2.000mg = 12.000 mg
dosis tapak liman digunakan = 12.000 mg/50 kg = 240 mg/kg BB/hari (manusia

dewasa)

Berdasarkan perhitungan di atas, tapak liman yang diberikan pada broiler yaitu
sebesar 240 mg/kg BB/hari, sehingga P1 dan P3 akan digunakan di bawah dan
diatas standar yang digunakan yaitu 120 mg/kg BB/hari dan 480 mg/kg BB/hari.

Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
POU1 POU3 P2U1 P2U2 POU2 P3U2
P1U2 P1U1 P3U2 P2U3 P3U3 P1U3

Gambar 3. Tata letak kandang percobaan

Keterangan :
P0-3 : Perlakuan
U1-3 : Ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan penelitian

Persiapan kandang dilakukan minimal 1--2 minggu sebelum DOC datang :

1. mencuci lantai kandang dengan air bersih dan deterjen menggunakan sapu dan
sikat sampai bersih;

2. mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti tempat pakan dan tempat
minum manual;

3. memasang tirai kandang disemua sisi;

4. melakukan pengapuran lantai, dinding, dan tiang kandang;

5. membuat sekat atau batasan dengan ukuran setiap petak 1 x 1 m sejumlah 12

petak dengan setiap petak berisi 8 ekor broiler;
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memasang /itter sekam padi dan alas koran setebal 10 cm;
memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas;
menyemprot area kandang dengan disinfektan;

menyiapkan tempat pakan dan tempat minum manual;

10. melakukan pengasapan (fogging) untuk menghambat pertumbuhan bakteri

patogen dan didiamkan selama 3 hari.

3.4.2 Teknis pemberian tapak liman

Teknis pemberian tapak liman sebagai berikut :

1.
2.

menimbang bobot harian broiler;

menggunakan bobot harian sebagai acuan untuk jumlah tapak liman yang akan
diberikan. Dosis digunakan adalah tanpa perlakuan, 120 mg/kgBB/hari (P1),
240 mg/kgBB/hari (P2), 480 mg/kgBB/hari (P3);

menggunakan rumus perhitungan dosis perlakuan/kgBB = berat tapak liman
harian yang diberikan/BB harian;

misalkan bobot harian broiler adalah 60 g dan P1 adalah dosis tapak liman
yang diberikan 120mg/1 kg BB. Jadi berat tapak liman harian yang diberikan
pada 60 g bobot ayam yaitu =120 mg : 1.000 g x 60 g = 7,2 mg tapak liman.
P2 adalah 14,4 mg tapak liman, dan P3 adalah 28,8 mg tapak liman;
mengkonversi kebutuhan tapak liman ke kapsul tapak liman yang akan
diberikan. Setiap kapsul tapak liman memiliki bobot 0,42 g yang mengandung
2.000 mg setiap kapsul. Sehingga konversi ke kapsul tapak liman yang
diberikan menggunakan rumus : tapak liman diberikan x berat kapsul x
kandungan tapak liman. Sehingga penggunaan saat di lapangan yaitu: P1 =7,2
mg x 0,42 g/2.000 mg = 0,0015 g atau 1,5 mg P2 adalah 0,0030 g atau 3 mg,
dan P3 adalah 0,0060 g atau 6 mg sediaan tapak liman.

. mencampurkan tapak liman yang sudah ditimbang dengan air sebanyak 1/5

dari kebutuhan air minum ayam broiler, kemudian memberikan tapak liman
kepada ayam yang sudah dipuasakan selama 1 jam sebelumnya sesuai
perlakuan selama 2 jam dan setelah 2 jam ditambahkan dengan air minum

biasa.
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3.4.3 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan broiler selama 28 hari penelitian :

1. melakukan pemeliharaan selama 28 hari;

2. memisahkan broiler berdasarkan petak perlakuan sejak awal pemeliharaan
yang terdiri dari 8 ekor broiler per petak percobaan;

3. menghidupkan lampu untuk penerangan dan pemanas;

4. memberikan ransum secara ad libitum;

5. menimbang sampel bobot broiler setiap petak perlakuan untuk mengetahui
dosis pemberian harian;

6. mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari, pada pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 22.00 WIB dengan pengamatan menggunakan thermohighrometer
yang terletak di 3 titik daerah kandang;

3.4.4 Prosedur pengujian

3.4.4.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada saat broiler berumur 28 hari. Sampel
darah akan diambil dari satu ekor broiler pada setiap petak perlakuan. Sampel
darah akan diambil menggunakan jarum disposable syringe 3 ml lewat vena
brachialis sebanyak 2 ml. Sampel yang sudah didapatkan kemudian dimasukkan
dalam tabung EDTA dan diletakkan di cooler box, kemudian akan dikirimkan ke
Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah
Mada, Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk pemeriksaan total leukosit dan

diferensial leukosit.

3.4.4.2 Proses penghitungan total leukosit dan diferensial leukosit

Menurut Pramita Biolab Indonesia (2019), prosedur dalam pemeriksaan darah

sebagi berikut:

1. Persiapan sebelum menyalakan alat
a. memeriksa volume reagen;

b. memeriksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor);
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memeriksa seluruh selang (bila terdapat tekukan);

d. memeriksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali.

2. Menyalakan alat

a. menekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Tunggu

proses inisialisasi selama 7--10 menit, hingga pada layar tampilan

(Login),

b. memasukan kode User name dan Password;

C.

apabila terdapat “error message” (tulisan warna merah pada bawah
layar), maka menekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian

menekan “clear error”, maka alat akan memperbaiki secara otomatis.

3. Pemeriksaan Whole Blood Count

a. menekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan
berada diposisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah biru;

b. menekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien;

c. menghomogenkan sampel lalu memasukan sampel pada jarum probe
hingga menyentuh ke dasar tabung;

d. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan

tampil pada layar. Sampel diproses pada blok data processing dan

hasilnya ditampilkan pada monitor dan dicetak dengan mesin print.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total leukosit dan diferensial

leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) ayam broiler.

3.6 Analisis Data

Data gambaran darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol dianalisis
statistika menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan taraf 5% kemudian
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji polynomial orthogonal untuk

mengetahui dosis optimum dari perlakuan yang diberikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

1. perlakuan pemberian tapak liman tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
total leukosit dan diferensial leukosit ayam broiler;

2. dosis optimum pemberian tapak liman pada total leukosit, eosinofil, basofil,
dan limfosit berturut-turut yaitu 395,445 mg; 309,146 mg; 367,574 mg; dan
365,87 mg.

5.2 Saran

Bagi peternak ayam broiler yang ingin meningkatkan kesehatan ayamnya dapat

memberikan tapak liman dengan dosis 365, 87 mg/kg bb/hari.
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